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KONVERGENSI IFRS INDONESIA
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‘ 2008 — 2012 )

ADOPSI PENUH IFRS ?

|
‘ 2012 - 2015 )

KAPAN ?

| *Setelah 2015

* Masa transisi
* Cetak biru jangka panjang
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PERTIMBANGAN

* Komitmen nasional

* Dukungan pemangku kepentingan
* Struktur SAK Indonesia



STATUS PER 1 JANUARI 2012
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] Gap 3 tahun |
__________________ e

1
- ' —]
PER 1 JANUARI 2012 — — PER 1 JANUARI 2009

Telah menerbitkan (baru dan revisi) 40 PSAK, 20 ISAK, dan
11 PPSAK

DSAS IAI telah menerbitkan 10 PSAK Syariah
Pengecualian (utama):

— IFRS 1 First-time adoption of International Financial
Reporting Standards;

— TAS 41 Agriculture; dan
— IFRIC 15 Agreements for the Construction of Real Estate




STATUS PER 1 JANUARI 2015

SAK !

-
PER EFEKTIF 1 JANUARI 2015 C

— IFRS
—J PER EFEKTIF 1 JANUARI 2014

Sepanjang 2013- 2014 telah menerbitkan (baru dan revisi) 13
PSAK, 5 ISAK, dan 1 PPSAK, beserta penyesuaian SAK

DSAS IAI telah menerbitkan 2 PSAK Syariah
Pengecualian (utama):

— IFRS 1 First-time adoption of International Financial STANDAR

Reporting Standards; AKU NT@\P\{§[
— IAS 41 Agriculture; KEUANGAN

— IFRIC 15 Agreements for the Construction of Real Estate dan
— IFRIC 21 Levies
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SAK NON-IFRS

Pengaturan atas transaksi-transaksi yang tidak/belum diatur dalam IFRSs, atau
dimana DSAK IAI selaku penyusun SAK yang berlaku di Indonesia memberikan
pengaturan yang berbeda dengan IAS selaku penyusun IFRSs

 PSAK 28: Akuntansi Kontrak Asuransi Kerugian

 PSAK 36: Akuntansi Kontrak Asuransi Jiwa

* PSAK 38: Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

 PSAK 45: Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba

 ISAK 25: Hak atas Tanah

 ED ISAK 31: Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK 13: Properti Investasi
 PSAK Syariah (101 — 110)
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PSAK/ISAK EFEKTIF 1 JANUARI 2015

PSAK 1 (2013): Penyajian Laporan Keuangan

PSAK 4 (2013): Laporan Keuangan Tersendiri

PSAK 15 (2013): Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
PSAK 24 (2013): Imbalan Kerja

PSAK 46 (2013): Pajak Penghasilan

PSAK 48 (2013): Penurunan Nilai
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PSAK/ISAK EFEKTIF 1 JANUARI 2015

PSAK 50 (2013): Instrumen Keuangan: Penyajian

PSAK 55 (2013): Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
PSAK 60 (2013): Instrumen Keuangan: Pengungkapan

PSAK 65 (2013): Laporan Keuangan Konsolidasian

PSAK 66 (2013): Pengaturan Bersama

PSAK 67 (2013): Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain
PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar

ISAK 26 (2013): Penilaian Ulang Derivatif Melekat
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ED PSAK/ISAK TAHUN 2015

PSAK 69: Agrikultur
ISAK 30: Pungutan

ISAK 31: Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK 13: Properti
Investasi

Amandemen PSAK 1 terkait Prakarsa Pengungkapan

Amandemen PSAK 4 terkait Metode Ekuitas dalam Laporan
Keuangan Tersendiri
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ED PSAK/ISAK TAHUN 2015

Amandemen PSAK 16 dan PSAK 19 terkait Klarifikasi Metode yang
Diterima untuk Penyusutan dan Amortisasi

Amandemen PSAK 24 terkait Program Imbalan Pasti: Turan Pekerja

Amandemen PSAK 15, 65, dan PSAK 67 terkait Entitas Investasi: Penerapan
Pengecualian Konsolidasi

Amandemen PSAK 66 terkait Akuntansi Akuisisi Kepentingan dalam Operasi
Bersama

Amandemen PSAK 16 terkait Agrikultur: Tanaman Produktif
Penyesuaian Tahunan (2015)
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PSAK 16 (2011)
TANGGAL EFEKTIF

81. Pernyataan ini berlaku
efektif untuk periode tahun
buku yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari
2012.

PSAK 16 (Penyesuaian 2014)
TANGGAL EFEKTIF

81. Pernyataan ini berlaku efektif untuk
periode tahun buku yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2012.

81a. Entitas menerapkan penyesuaian
definisi nilai wajar dalam paragraf 06, 26, 32,
33, 35, dan 77 secara prospektif dan paragraf
08 secara retrospektif untuk periode tahun
buku yang dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2015.

81A-81G. Dikosongkan

PSAK 16
TANGGAL EFEKTIF

81. Pernyataan ini berlaku efektif untuk
periode tahun buku yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2012.

81a. Entitas menerapkan penyesuaian definisi
nilai wajar dalam paragraf 06, 26, 32, 33, 35,
dan 77 secara prospektif dan paragraf 08
secara retrospektif untuk periode tahun buku
yang dimulai pada atau setelah tanggal 1
Januari 2015.

81A-81G. Dikosongkan
81H. Penyesuaian (IFRS 2010-2012)

81I. Entitas menerapkan amandemen paragraf
56 dan paragraf 62A secara prospektif untuk
periode tahun buku yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2017. Penerapan dini
diperkenankan. Jika entitas menerapkan
amandemen ini untuk periode tahun buku
lebih awal, maka fakta tersebut diungkapkan.




PENGECUALIAN (PER 2015)

IFRS 1 First-time Adoption of International Financial Reporting Standards

IFRS 9 Financial Instruments — dalam tahap pembahasan WG IFRS, estimasi ED 2016
IFRS 14 Regulatory Deferral Accounts — tentatif diputuskan untuk tidak diadopsi karena
tidak relevan

IFRIC 2 Members’ Shares in Cooperative Entities and Similar Instruments

IFRIC 5 Rights to Interests arising from Decommissioning, Restoration and Environmental
Rehabilitation Funds

IFRIC 6 Liabilities arising from Participating in a Specific Market-Waste Electrical and
Electronic Equipment

IFRIC 15 Agreements for the Construction of Real Estate — tidak diadopsi karena IASB telah
menerbitkan IFRS 15: Revenue from Contracts with Customers

SIC 7 Introduction of the Euro

SIC 31 Revenue — Barter Transactions Involving Advertising Services
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IFRS TERKINI 2015

IFRS 9: Financial Instruments

Pengaturan akuntansi instrumen keuangan yang akan menggantikan seluruh
pengaturan terkini (PSAK 50, PSAK 55, PSAK 60, dan ISAK terkait)

IFRS 15: Revenue from Contracts with Customers

Standar pengakuan pendapatan tunggal yang akan menggantikan
PSAK/ISAK terkait

ED IFRS Leases
Perubahan konsep akuntansi sewa (sewa operasi yang on balance sheet)
ED IFRS Conceptual Framework

Perubahan fundamental kerangka pelaporan keuangan dan komponen yang
terkandung di dalamnya
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KERJASAMA IAI DAN OJK

INDONESIA
FINANCIAL SERVICES
AUTHORITY

Program bersama dalam &
meningkatkan kualitas implementasi Oj(

DSAK IAI SAK berbasis IFRS di Indonesia

Seminar Internasional IFRS
9 Juni 2015

f Training for Trainers (TFT) Akademisi: Pengajaran berbasis IFRS )
8 & 10 Juni 2015

\. J
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PEMBAHASAN ISU IMPLEMENTASI
SAK BERBASIS IFRS
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ISU IMPLEMENTASI SAK

Sebagai bagian dari tugas DSAK TAI sebagai penyusun SAK
Didukung oleh Tim Implementasi SAK TAI

Beberapa isu yang telah dibahas diataranya:

Akuntansi atas aset yang dimiliki untuk disewakan dan menghasilkan rental,
kenaikan nilai, atau keduanya

Penerapan ketentuan transisi prospektif catch-up (perbedaan pengaturan eksplisit

dan implisit)
Penerapan konsep pengakuan pendapatan kontrak konstruksi

Penerapan pengukuran nilai wajar atas instrumen keuangan
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KAJIAN STRATEGIS
PENGEMBANGAN SAK
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KAJIAN DSAK TAI TAHUN 2015

Pengembangan pilar SAK di Indonesia

Analisis kebutuhan pengaturan (pilar) SAK di luar pilar SAK Umum dan
SAK ETAP yang saat in1 ada

Pengembangan SAK Nirlaba

Analisis atas relevansi serta kecukupan PSAK 45: Akuntansi Nirlaba, dan
opsi pengaturan yang dapat dipertimbangkan

Pengembangan SAK Entitas Mikro

Menjawab kebutuhan pilar SAK yang lebih sederhana dari SAK ETAP
Adopsi penuh IFRS di Indonesia

Analisis atas wacana adopsi penuh IFRS di Indonesia, sebagai proses lanjutan
dari konvergensi IFRS yang saat in1 dilaksanakan
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PARTISIPASI DI FORUM REGIONAL
DAN GLOBAL
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TANGGAPAN DSAK TAI ATAS ED IASB

( )

Maret 2015 — IASB ED/2014/5 Classification and Measurement of Share-based Payment
Transactions (Proposed Amendments to IFRS 2)

\. J
r N
April 2015 — IASB ED/2014/6 Disclosure Initiative (Proposed Amendments to IAS 7)

. J
r N
Juli 2015 — IASB ED/2015/2 Effective Date of IFRS 15 (Proposed Amendments to IFRS 15)

. J
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PERKEMBANGAN PENGEMBANGAN
PSAK SYARIAH
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PENGEMBANGAN PSAK SYARIAH 2015

Working Group bersama OJK dan perwakilan pemangku
kepentingan terkait dalam melakukan revisi atas PSAK 108:
Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah

Pencabutan PSAK 59: Akuntansi Perbankan Syariah

Penyesuaian atas:
— PSAK 104: Akuntansi Istishna
— PSAK 107: Akuntansi Iljarah

Kontribusi dalam pengembangan akuntansi Lembaga Keuangan
Mikro Syariah
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TERIMA KASIH

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Grha Akuntan
JI Sindanglaya 1 Menteng Jakarta 10310

www.iaiglobal.or.id
iai-info@iaiglobal.or.id
Tel (021) 3190 4232




